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KATA PENGANTAR

Teologi Perjanjian Baru merupakan salah satu bidang kajian yang paling
dinamis dan menantang dalam disiplin teologi Kristen. Dinamika tersebut
muncul bukan hanya karena kekayaan teks-teks Perjanjian Baru, tetapi juga
karena keberagaman konteks, penulis, tradisi, dan tujuan teologis yang
membentuk kesaksian iman gereja mula-mula. Buku ini ditulis dari
kegelisahan akademik sekaligus panggilan pastoral untuk mengajak
pembaca memasuki proses mencari dan akhirnya menemukan teologi
Perjanjian Baru secara bertanggung jawab dan membangun iman.

Perjanjian Baru tidak pernah dimaksudkan sebagai sebuah buku teologi
sistematik yang tersusun rapi sejak awal. la lahir dari pengalaman iman,
pergumulan historis, konflik internal jemaat, serta pengharapan eskatologis
umat percaya kepada Allah yang menyatakan diri-Nya di dalam Yesus
Kristus. Oleh karena itu, upaya untuk memahami teologi Perjanjian Baru
menuntut kerendahan hati hermeneutik: kesediaan mendengar suara teks
dalam konteks asalnya, sekaligus membuka ruang dialog dengan konteks
gereja dan dunia masa kini.

Judul buku ini, "Mencari dan Menemukan Teologi Perjanjian Baru:
Sebuah Kajian Reflektif", sengaja dipilih untuk menegaskan bahwa teologi
Perjanjian Baru bukanlah sesuatu yang langsung diberikan secara instan. la
harus dicari melalui pembacaan yang cermat, historis-kritis, perhatian
terhadap genre sastra, serta pengakuan akan keragaman perspektif teologis
dalam kanon Perjanjian Baru. Namun pencarian ini bukan pencarian tanpa
arah. la dibimbing oleh kesaksian iman gereja, oleh tradisi akademik, dan
terutama oleh pusat iman Kristen, yaitu karya penyelamatan Allah di dalam
Yesus Kristus.

Dalam sejarah kajian teologi Perjanjian Baru, para sarjana telah
menawarkan berbagai pendekatan dan model. Ada yang menekankan
kesatuan teologis Perjanjian Baru, sementara yang lain menyoroti pluralitas
teologi yang saling berdampingan. Buku ini tidak bermaksud meniadakan
ketegangan tersebut, melainkan mengajak pembaca melihat ketegangan itu
sebagai kekayaan teologis. Kesatuan dan keberagaman bukanlah dua kutub
yang saling meniadakan, tetapi dua realitas yang harus dipertahankan
secara dialektis.



Buku ini disusun dengan kesadaran bahwa pembaca datang dari latar
belakang yang beragam: mahasiswa teologi, pendeta, guru agama, maupun
pembaca umum yang rindu memperdalam pemahaman iman Kristen. Oleh
karena itu, bahasa yang digunakan diupayakan akademis namun tetap
komunikatif. Istilah-istilah teknis dijelaskan secukupnya agar tidak menjadi
hambatan, melainkan jembatan menuju pemahaman yang lebih mendalam.

Penting untuk ditegaskan bahwa pencarian teologi Perjanjian Baru tidak
berhenti pada tataran akademik. Teologi selalu berhubungan dengan
kehidupan. Apa arti Injil bagi gereja dan masyarakat hari ini? Bagaimana
kesaksian iman Perjanjian Baru menantang praktik keadilan, perdamaian,
dan kasih di tengah dunia yang terluka? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang
terus mengiringi penulisan buku ini.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada para guru, kolega,
mahasiswa, dan komunitas iman yang secara langsung maupun tidak
langsung telah membentuk cara berpikir teologis pengkaji. Semoga buku ini
dapat menjadi teman seperjalanan bagi siapa saja yang rindu mencari dan
menemukan teologi Perjanjian Baru sebagai kesaksian iman yang hidup dan
relevan.

Jakarta, September 2026
Halim Wiryadinata

Editor
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PEMAHAMAN DOKTRIN KESELAMATAN
MENURUT KITAB EFESUS 2:8-9

Gracella Presentya Tatiwakeng
Universitas Kristen Indonesia

Keselamatan dalam kekristenan merupakan Karya dari Allah yang
sempurna dan menjamin kepastian dalam kekekalan(Paul & Th, 2018)
Banyak orang Kristen memperbincangkan tentang doktrin keselamatan ini
baik dalam gereja-gereja, dalam pendidikan Kristen, dan berbagai asumsi
dibangun untuk menemukan jawaban tentang bagaimana pemahaman
Doktrin keselamatan yang diterima. Dengan demikian dapat menunjukkan
kalau keselamatan mengikat didalamnya respons dan kepastian. Masih
banyak orang kristen salah memahami konsep keselamatan itu dapat
diperoleh karena hasil usaha mereka sendiri dengan melakukan perbuatan
baik, misalnya: membantu orang lain, rajin beribadah, memberikan
persembahan dan sebagainya. Namun keselamatan (diselamatkan) hanya
oleh karena anugerah Allah dan ini merupakan suatu doktrin penting dalam
kalangan teologi Kristen. Persepsi ini terdapat pada kitab dalam Perjanjian
Baru yang menceritakan dalam sejarah kekristenan dan menyatakan secara
fakta kalau keselamatan yang telah diterima manusia adalah dikasih oleh
Allah secara gratis tanpa ada syarat sebagaimana menurut kitab Efesus 2:8-
9. Dalam perikop mengungkapkan bahwa keselamatan yang dimiliki
manusia tidak dikatakan kalau apa yang manusia telah dapatkan itu
karena pekerjaan yang manusia lakukan, akan tetapi karena anugerah dari
Allah yang diterima melalui iman kepada Tuhan Yesus Kristus sebagai Tuhan
dan juruselamat. Keselamatan yang didapatkan bukan karena hasil
pekerjaan yang manusia lakukan, akan tetapi keselamatan yang diperoleh
oleh karena anugerah Allah.
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KONSEP DOKTRIN KESELAMATAN
DALAM KEHIDUPAN ORANG PERCAYA
MENURUT KISAH PARA RASUL 4:12

Windi Putri Ge’e
Universitas Kristen Indonesia, Jakarta

Sebagai orang-orang vyang percaya kepada Yesus, sebagaimana
kepercayaan keselamatan yang dianut oleh Kristen mengakui dan percaya
bahwa keselamatan hanya di Yesus itu sendiri. Namun tidak bisa kita
pungkiri bahwa kita berada di lingkungan bernegara dan beragama yang
saling menghargai, menghormati, dan memunculkan rasa pluralisme
beragama, dimana kita diperkenalkan dengan doktrin agama lain tetapi
dampak dari pluralisme adalah kita merasa ambiguitas atau merasa
ketidakjelasan sesuatu hal terutama dalam agama, dan ini juga bisa
menggoyahkan iman kepercayaan yang kita anut. Maka setiap orang yang
menghadapi dan siap melangsungkan sikap pluralisme maka perlu adanya
dasar iman yang kokoh agar tidak goyah, atau menjadi Kristen progresif
ataupun murtad atau meninggalkan agama yang dianut.

Ada banyak perspektif yang mengatakan bahwa agama adalah baik,
mengajarkan baik dan memberikan yang terbaik, walaupun agama
dikatakan baik tetapi ketika kita dihadapkan dengan perbedaan doktrin-
doktrin setiap agama, kita akan menemukan kekacauan, kekeliruan, dan
ketidakselarasan terutama dalam hal doktrin keselamatan setiap
agama. Kita sebagai manusia tidak bisa membenarkan diri bahwa agama
saya benar dan agama lain salah karena kita adalah ciptaan yang masih
berada di dunia ini dan tentang agama siapa yang benar didunia tak bisa
kita benarkan selain Tuhan yang memutuskan. Walaupun hal seperti itu,
kita sebagai manusia juga harus juga berusaha menemukan hal yang
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BAB IlI

KONSEP LAHIR BARU
DALAM KITAB YOHANES 3:1-21

Ruth Carolin Hutajulu
Universitas Kristen Indonesia

Kelahiran baru merupakan ajaran Tuhan Yesus yang sangat penting
untuk diajarkan kepada setiap orang percaya. Konsep ini menekankan pada
percakapan dengan Nikodemus yang menanyakan bagaimana seseorang
bisa dilahirkan kembali meskipun ia sudah dilahirkan? Lalu apakah orang
Kristen perlu dilahirkan kembali? Saat ini banyak orang yang belum
memahami apa yang dimaksud dengan dilahirkan kembali, mereka
menganggap bahwa dilahirkan kembali adalah suatu perubahan yang
sempurna. adanya pengendalian yang dilakukan manusia atau perubahan
sebagian pada dirinya sehingga manusia tidak mampu lagi melakukan
kejahatan dan juga menganggap kelahiran baru sebagai perubahan sifat
manusia seperti emosi manusia. Ajaran tentang kelahiran kembali
merupakan salah satu ajaran penting tentang kesucian. Pemahaman yang
benar tentang kelahiran kembali dapat memberikan landasan yang kuat
dan kokoh bagi pemahaman yang benar tentang pekerjaan keselamatan
yang diajarkan Yesus.(Siburian, 2022) Kelahiran baru juga penting karena
merupakan titik tolak yang menentukan apakah seseorang menjadi Kristen
atau tidak. Tanpa kelahiran kembali, seseorang tidak dapat menjadi seorang
Kristen sejati. Yohanes 3 menekankan bahwa kelahiran kembali merupakan
syarat mutlak bagi setiap orang Kristen untuk masuk ke dalam kerajaan
Allah, sama seperti Nikodemus, Nikodemus sendiri adalah seorang Farisi, ia
adalah seorang Yahudi yang taat. Dalam Yohanes 3 ayat 3, Yesus
menjelaskan bahwa tanpa dilahirkan kembali tidak ada seorang pun yang
dapat melihat Kerajaan Allah. Nikodemus datang kepadanya pada malam
hari untuk menanyakan pertanyaan kepadanya. Siapa Yesus sebenarnya
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KAJIAN KRITIS SOTERIOLOGI MENURUT
TEOLOGI PAULUS DALAM ROMA 10:9-10

Nefvina Agatha Christie

Paulus, yang dikenal juga dengan nama Yahudi-nya, Saulus adalah salah
satu tokoh paling berpengaruh dalam sejarah Kekristenan. Lahir sekitar
tahun 5-10 M di Tarsus, sebuah kota di wilayah Kilikia (sekarang di Turki),
Paulus adalah seorang Yahudi dari suku Benyamin dan seorang warga
negara Romawi.(Setianto, 2009) Kehidupan dan karya-karyanya telah
membentuk dasar dari banyak doktrin teologis Kristen dan telah
menginspirasi jutaan orang selama berabad-abad. Paulus lahir dalam
keluarga Yahudi yang taat. Keluarganya adalah pengikut ajaran Farisi yang
ketat, dan dia dididik sesuai dengan tradisi Yahudi. (Knox Chamblin, 2002)
Pada usia muda, Paulus dikirim ke Yerusalem untuk belajar di bawah
bimbingan Gamaliel, seorang guru terkemuka dalam Hukum Taurat.
Pendidikan di bawah Gamaliel memberikan Paulus pemahaman yang
mendalam tentang hukum Yahudi, yang kemudian memainkan peran
penting dalam penulisannya.(Dewi & Sukma, 2020)

Paulus Sebagai seorang Farisi, Paulus awalnya menjadi pengejar dan
penganiaya umat Kristen. (Tan, 2007) Dia percaya bahwa gerakan baru ini
adalah ancaman terhadap agama Yahudi dan berusaha keras untuk
memadamkan penyebarannya. (Situmorang, 2021) Dalam Kisah Para Rasul
8:1-3, diceritakan bahwa Paulus menyetujui kematian Stefanus, seorang
martir Kristen pertama, dan aktif menganiaya jemaat Kristen. Titik balik
utama dalam kehidupan Paulus terjadi ketika dia dalam perjalanan ke
Damsyik untuk menangkap orang-orang Kristen. Dalam perjalanan tersebut,
dia mengalami visi dramatis yang mengubah hidupnya. Menurut Kisah Para
Rasul 9:3-6, Paulus melihat cahaya dari langit dan mendengar suara Yesus
yang berkata, "Saulus, Saulus, mengapa engkau menganiaya Aku?"
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TERBENTUR UNTUK TERBENTUK
MENURUT KITAB YAKOBUS 1:2-4

Anida Nababan
Universitas Kristen Indonesia

Kitab Yakobus dikenal sebagai surat yang dikirimkan kepada
“keduabelas suku di perantauan” untuk memberitakan kebenaran firman
Tuhan keseluruh penjuru bumi. Kitab Yakobus juga dikenal sebagai fondasi
teologis kristen yang mengacuh pada pertumbuhan iman kristen yang
dewasa didalam Kristus. Yakobus sebagai pengkaji dari kitab Yakobus ini
menekankan bahwa setiap orang percaya bukan hanya sekedar percaya
namun, harus mengerjakan kepercayaan itu. Surat yang disampaikan oleh
Yakobus “saudara-saudaraku, anggaplah sebagai suatu kebahagiaan,
apabila kamu jatuh ke dalam berbagai bagai pencobaan” (Yak 1:2) dengan
tujuan memberikan saran dan penghiburan kepada umat Kristen yang
menghadapi ujian, penderitaan, dan sanksi akibat iman mereka.(baxter
sidlow) Kitab Yakobus dikenal sebagai literatur kebijaksanaan kristen yang
menekankan pratik iman dalam kehidupan sehari-hari. Ini sering
dibandingkan dengan kitab Amsal dalam perjanjian Lama, tetapi dalam
bentuk surat yang mencerminkan Perjanjian Baru di bawah Kristus
meskipun sering kali dianggap bertentangan dengan ajaran Paulus, Yakobus
sebenarnya menawarkan pandangan yang melengkapi dengan menekankan
praktik iman.

Yakobus tidak berpendapat bahwa “beriman” berarti sekedar
menyetujui atau menerima pernyataan bahwa Allah itu Esa. Bagi Yakobus
Iman adalah hal praktis yang diperlihatkan dan tindakan-tindakan yang
menunjukkan ketaatan dan belas kasihan (Yak 2:22-25), ketekunan (Yak
5:11), dan doa (5:17-18). Yakobus bukan menyalahkan iman yang berkaitan
dengan sikap bergantung kepada Allah, melainkan lebih mengarah pada
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BAB VI

PESAN PEMBEBASAN DALAM
KISAH PARA RASUL 13:38-39: TAFSIR
DAN IMPLIKASINYA BAGI ORANG PERCAYA

Fhebi Yolanta Br Ginting
Universitas Kristen Indonesia

Kisah Para Rasul 13:38-39 menyajikan sebuah pengajaran penting yang
terbungkus dalam pesan pembebasan yang diberikan oleh Rasul Paulus
kepada jemaat di sinagoga Antiokhia di Pisidia. Ayat-ayat ini tidak hanya
menyoroti dasar teologis dari ajaran Kristen, tetapi juga memberikan
implikasi yang mendalam bagi orang percaya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembahasan ini, kami akan mengeksplorasi tafsir ayat-ayat tersebut
dan menguraikan implikasinya bagi orang percaya, memberikan
pemahaman vyang lebih mendalam tentang pengampunan dosa,
pembebasan, dan hubungan yang dipulihkan dengan Allah. Dapat kita
kaitkan ke dalam Konteks Sejarah dan Teologis untuk memahami
sepenuhnya makna dari pesan pembebasan yang dinyatakan oleh Paulus,
penting untuk menempatkannya dalam konteks sejarah dan teologis yang
relevan. Kisah Para Rasul 13:38-39 adalah bagian dari catatan perjalanan
misionaris Paulus dan Barnabas, yang diutus oleh jemaat di Antiokhia untuk
memberitakan Injil di kota-kota di Asia Kecil. Dalam konteks ini, Paulus dan
Barnabas mengunjungi sinagoga-sinagoga dan berbicara kepada orang-
orang Yahudi serta penganut-penganut lainnya. Ketika Paulus berbicara di
sinagoga Antiokhia, ia menghadapi audien yang terdiri dari orang-orang
Yahudi dan penyembah-penyembah Allah dari bangsa-bangsa lainnya.
Dalam mengarahkan pengajaran kepada mereka, Paulus memilih untuk
menyoroti keselamatan yang datang melalui Yesus Kristus, menegaskan
bahwa melalui iman kepada-Nya, orang-orang dapat memperoleh
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BAB VI

"KONSEP KEBENARAN ALLAH
MENURUT KITAB ROMA 1:17”

Gokberlian F Siburian

Kitab Roma adalah sebuah surat yang ditulis Paulus kepada jemaat
Roma, dan surat ini berisi tentang penggalian iman setiap orang Kristen.
Dalam ayat 1, Paulus memberi salam kepada jemaat Roma dan mengatakan
bahwa dia adalah hamba Yesus Kristus yang diutus untuk memberitakan
injil, dan injil ini sudah dijanjikan Allah sebelumnya kepada manusia. Paulus
menulis surat ini, agar jemaat di Roma juga memberikan motivasi
kepadanya untuk melakukan misi kepada orang-orang barbar di Spanyol,
dan Paulus ingin mengajak setiap pengikut Kristus untuk memberitakan Injil
kepada masyarakat yang belum dijangkau.(Miraji & Susanto, n.d.) Paulus
dalam mengajak setiap jemaat untuk memberitakan Injil tidak hanya
kepada jemaat Roma pada saat itu, tetapi juga kepada kita pengikut Kristus
saat ini. Injil yang diberitakan Paulus adalah Injil yang dari Allah itu sendiri,
yang digunakan untuk menyatakan kehendak-Nya dimana hal ini memiliki
kaitan dengan Putra Allah yang dijanjikan dalam kitab Perjanjian Lama yaitu
Yesus Kristus.(Teologi dan Pendidikan Kristen et al., 2021)

Jika kita memandang ke kitab Perjanjian Lama tentang kebenaran Allah,
itu berkaitan dengan apa yang Allah telah janjikan kepada umat-Nya.
Kehidupan yang terjadi dalam kitab PL banyak tentang Perjanjian antara
Allah dan Manusia. Manusia dalam Perjanjian ini melakukan setiap apa
yang Allah perintahkan, perintah Allah menjadi hal yang mutlak dan wajib
dilakukan oleh setiap manusia agar dibenarkan oleh Allah. Namun, dalam
hal ini bukan berarti Allah tidak mengasihi umat-Nya tetapi karena kasih-
Nyalah Allah melakukan-Nya supaya manusia diselamatkan. Karena kasih-
Nya Allah menggenapi hukum taurat dengan mengaruniakan anak-Nya bagi
kita manusia supaya memperoleh keselamatan. Anak-Nya Yesus Kristus
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BAB VI

PERAN ROH KUDUS DALAM KEHIDUPAN
ORANG KRISTEN DALAM 1 KORINTUS 12

Stella Hadisti Desrani
Universitas Kristen Indonesia

Penulis surat ini yaitu rasul Paulus, menyoroti nilai karunia Roh dan
bagaimana setiap anggota tubuh Kristus, gereja, diberikan serangkaian
karunia unik untuk saling melengkapi. Selain menganugerahkan karunia
rohani, tugas Roh Kudus juga mencakup menjaga kesatuan gereja,
mengarahkan orang kepada kebenaran, dan memampukan orang percaya
untuk melayani Tuhan dan sesama. Semua karunia yang diberikan kepada
orang percaya berasal dari Roh Kudus, dan gereja tidak dapat melaksanakan
misinya tanpa Dia.

Banyak peristiwa dimana orang kristen tidak menunjukkan dirinya
sebagai garam dan terang dunia. Karena umat Kristiani tidak hidup sesuai
dengan kebenaran Firman Tuhan, dampak lain dari Kekristenan adalah tidak
mampu menghasilkan buah bagi Tuhan. Tuhan sebenarnya menghendaki
agar kehidupan rohani umat beriman terus bertumbuh, sehingga
diharapkan mereka akan menjadi manusia dewasa dan khususnya menjadi
saksi yang mampu mengemban Amanat Agung kepada seluruh makhluk.
Karena manusia tidak dapat benar-benar menerima Yesus dan mengakui
imannya tanpa bantuan Roh Kudus, Roh Kudus memainkan peranan
penting dalam pelayanan misi umat beriman.

Sangat masuk akal jika rasul yang suka berbicara tentang kasih karunia
akan fokus pada hal-hal yang berhubungan dengan kasih karunia, seperti
pemberian kasih karunia dan konkretisasinya. yang lebih penting adalah arti
yang melekat pada kata tersebut. Selain dari 1 Korintus 12-14, Paulus
menggunakannya dalam konteks mendorong iman satu sama lain
sehubungan dengan "karunia rohani" yang ia harap akan diberikan kepada
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KONSEPTUAL PERKAWINAN
DAN PERCERAIAN DALAM
NARASI MATIUS 19:3-12

Steven Empindota Tarigan
Universitas Kristen Indonesia

Pernikahan dan perceraian merupakan topik yang tidak asing dalam
kalangan Kristen, karena pada faktanya beberapa orang Kristen masih
mengalami masalah dalam rumah tangga yang berujung pada perceraian.
Pernikahan merupakan komitmen dua insan manusia untuk menjadi satu
sebagai suami istri dan Allah adalah sebagai inisiator dan perencana utama
pernikahan (Kej 2:22-23) (Kather, 2023). Penekanan tentang insan yang
dipersatukan antara pria dan wanita, suami dan istri yang adalah
perkawinan dua jenis kelamin juga perlu di tekankan dalam memahami
konsep perkawinan Kristen. Dalam Kitab Suci, Allah mengungkapkan bahwa
Dia menciptakan manusia dalam dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan
perempuan. Dengan demikian, dalam institusi perkawinan, rancangan-Nya
adalah untuk hubungan antara laki-laki dan perempuan. Allah tidak
merencanakan atau menginginkan perkawinan antara individu yang
memiliki jenis kelamin yang sama, atau antara manusia dengan binatang,
atau bahkan dengan orang yang telah meninggal (Kejadian 2:18; 21-24)
(Paath et al., 2019)

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa perbedaan antara
laki-laki dan perempuan adalah bagian dari rancangan Allah yang sempurna.
Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan peran dan karakteristik
yang berbeda, tetapi keduanya sama-sama berharga di hadapan-Nya.
Dalam hubungan perkawinan, perbedaan ini seharusnya menjadi sumber
kekuatan dan kesatuan, di mana laki-laki dan perempuan saling melengkapi
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BAB X

PERJALANAN SPIRITUAL
ABRAHAM MENURUT IBRANI 11:8-19

Apriliana
Universitas Kristen Indonesia

Abraham merupakan generasi ke 10 dari Nuh sampai Sem dan lahir
pada tahun 2018 SM. Lahir 352 tahun setelah Banjir Besar. Lahir di SM.
Walaupun Abraham disebutkan dalam Kejadian 11: 444-26 sebagai anak
tertua dari tiga bersaudara, dia bukanlah anak tertua. Menurut Alkitab,
Terah berusia 70 tahun ketika putra pertamanya lahir, dan Abraham lahir
60 tahun kemudian, ketika Terah berusia 130 tahun (Kejadian 11: 32; 12: 4).
la menerima panggilan dari Tuhan untuk meninggalkan tanah airnya dan
pergi di negeri yang dituju diwahyukan kepada Dirinya (Kejadian 12: 1).
Abraham menuju perjalanan ke Kanaan (sekarang Israel) dan mendirikan
banyak pemukiman di sana. Dia memiliki dua istri, Sarah dan Hagar, dan
beberapa anak, termasuk Ishak dan Ismael. Abraham anak pertama yang
disebut ayah karena kesetiaannya yang sangat luar biasa dan signifikansinya
dalam Alkitab. Praktik ini juga digunakan dalam konteks agama besar
lainnya, seperti Perjanjian Lama, di mana Allah membuat perjanjian dengan
seluruh umat manusia melalui Abraham. Abraham menunjukkan komitmen
yang besar untuk menaati perjanjian Allah melalui dia. la menerima bahwa
bersikap adil itu penting di mata Tuhan. Abraham sosok yang sangat
populer dan dianggap sebagai bapak Yahudi, Muslim, dan Kristen. Tidak
berlebihan jika kita menyebutnya sebagai bapak segala bangsa. Sebab dari
keturunannya lahirlah bangsa-bangsa di dunia. Pengalaman hidup Abraham
dalam hubungannya dengan Tuhan dapat menjadi contoh dalam mengatasi
kesulitan hidup. Abraham, sebaliknya, percaya dan menaati Tuhan
(Kejadian 4 12: 4). Sebaliknya Abraham mengalami keraguan bahkan
keputusasaan sepanjang hidupnya dalam menantikan janji-janji Tuhan,
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MENGATASI TANTANGAN DIRI REMAIJA
GENERASI Z MENURUT KITAB FILIPI 4:13

Abraham Tentua
Universitas Kristen Indonesia

Tantangan generasi z pada kini sangatlah banyak dan rumit yang
mereka hadapi sehingga sering kali mereka jatuh dalam dosa. Tantangan
yang mereka hadapi juga seperti pergaulan bebas yaitu; Hubungan seksual
di luar nikah, penggunaan narkoba dan alkohol, bullying, dan masih banyak
yang lainya, begitu banyak tantangan yang harus mereka hadapi di generasi
mereka ini. Remaja adalah anak yang saat ini sedang mencari sebuah jati
diri, sehingga anak sering kali mendapatkan pengaruh yang negatif yang
remaja dapat kan dari berbagai lingkungan. Dalam menghadapi tantangan
yang sangat unik remaja generasi z sangatlah berbeda dengan generasi
sebelumnya. Dalam generasi saat ini juga dalam perkembangan teknologi
yang sangat canggih, ada tekanan dalam media sosial, ada juga perubahan
sosial media. Remaja juga sering kali menghadapi tekanan mental serta
emosional dalam diri, spiritual anak remaja yang amat sulit dan cukup berat
dan nilai-nilai agama juga sering kali menjadi sebuah sumber kekuatan bagi
remaja di generasi z. Maka hadirlah sebuah Solusi untuk permasalahan
tantangan pada remaja saat ada permasalahan atau pergumulan mereka
mengandalkan Tuhan seperti dalam kitab filipi 4:13 sangatlah amat
membantu remaja generasi dan masa pertumbuhan mereka menjadi
dewasa. menghadapi tantangan sebagai remaja gen z, tidaklah mudah,
namun dengan kekuatan dari tuhan seperti di ungkapkan melalui kitab filipi
4:13 sudah menjadi sumber kekuatan bagi remaja gen z yang menghadapi
tantangan yang rumit. Dan menghadapi tantangan sebagai remaja gen z,
tidaklah mudah, namun akan tetapi dengan kekuatan roh kudus dan
keyakinan iman yang besar dari kitab filipi 4:13 sudah memberikan pesan
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PERSEMBAHAN YANG BENAR:
INTERPRETASI KONTEKSTUAL TERHADAP
AJARAN MORAL DALAM ROMA 12:1-8

Yesrit Nehemia Tefbana
Universitas Kristen Indonesia

Tidak dapat disangkal bahwa ibadah adalah peranan sentral dalam
kehidupan orang percaya. Tanpa iman, kehidupan orang yang percaya akan
kehilangan arah. Melalui ibadah manusia menumbuhkan hubungan secara
horizontal dengan apa yang llahi dan mengklarifikasi nilai rohaninya dalam
kehidupan bersama mereka (horizontal relationship). Dengan demikian, doa
menjadi bagian penting dari kehidupan manusia dalam hubungan sejati
dengan Allah dan ajaran-Nya. Hukum Musa, seperti yang dijelaskan oleh
Yesus dalam Matius 22:37-40, jelas menggambarkan hubungan manusia
dengan Tuhan dan satu sama lain yang secara bertahap berkembang. Ini
terkait dengan apa yang Whittier katakan Karena ia yang Yesus kasihi yang
dapat berkata: ”“lIbadah yang kudus yang berkenan kepadaNya ialah,
mencari yang hilang, menghibur hati yang hancur, memberi makan janda
dan anak-anak yatim” (Kristanto & Merannu, 2017).

Ibadah umum adalah doa yang diucapkan oleh sekelompok orang yang
bersatu dengan menamakan diri Kristen. Proses ini dimulai dengan
sekelompok orang bergerak dari satu tempat ke tempat lain untuk menjadi
gereja melalui doa. Kita harus bersatu untuk menghormati Allah dan saling
mendukung. Sangat penting untuk mengakui pentingnya pertemuan atau
pertemuan ini. Namun, hal yang paling penting bagi kelompok Kristen
adalah gereja. ”Istilah Yahudi "synagogue" (datang berkumpul) juga
digunakan untuk menggambarkan kebersamaan orang Kristen dalam
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KONSEP IMAN DAN PERBUATAN
MENURUT YAKOBUS 2:17-20

Pitria lla
Universitas Kristen Indonesia

Karena satu-satunya sumber pembenaran adalah iman kepada Kristus,
maka kepercayaan pada baik tidak dapat menambah apa pun pada iman
kepada Allah. Namun amalan adalah buah keimanan yang sejati, yang
diwujudkan melalui amalan seluruh mukmin. Ya Tuhan, perbuatan baik
tidak bisa menambah apa pun pada iman kepada Tuhan. Namun, amalan
adalah buah dari keimanan yang sejati, yang diwujudkan melalui amalan
semua orang percaya. Juga diwajibkan bagi orang-orang yang beriman,
tidak adanya perbuatan-perbuatan seperti itu merupakan indikasi yang
jelas bahwa agama Kristen adalah agama yang salah dan tidak dapat
dibenarkan. Namun banyak orang salah menafsirkan gagasan bahwa hanya
iman saja yang dapat memberikan keselamatan, dan percaya bahwa
imanlah yang menyelamatkan. Moralitas tidak relevan, baik tindakan
maupun moral yang buruk moral tidak diperhitungkan.

Saat kita diperbarui oleh Roh Kudus, maka hidup kita akan menjadi
kesaksian hidup baru ini. Perbuatan kita akan dikenali dari ketaatan kita
kepada Allah. Iman yang tidak berwujud nyata terlihat dengan hadirnya
buah Roh yang menghiasi hidup kita (Galatia 5:14-22). Umat Kristiani adalah
milik Kristus Gembala yang Baik. Sebagai domba-Nya, kita mendengar
suara-Nya dan mengikuti Dia (Yohanes 10: 26-30). Iman tanpa perbuatan
disebut mati. Karena iman yang benar menuntun pada penciptaan baru,
bukan pengulangan pola perilaku berdosa. Paulus menulis dalam 2 Korintus
5:17: Yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang.
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